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BAB V  
KESIMPULAN 

 

Adapun kesimpulan dari penelitian mengenai studi geologi, alterasi, dan mineralisasi 

yang telah dilakukan pada Daerah Cungfo dan Sekitarnya adalah sebagai berikut : 

1. Geomorfologi pada daerah penelitian mengacu pada van Zuidam (1985) dibagi ke 

dalam 2 satuan yaitu Dataran Denudasional Bergelombang Lemah (D1) dan Dataran 

Fluvial Tubuh Sungai (F1). Stratigrafi daerah penelitian terbagi kedalam 3 satuan, 

diurutkan dari yang paling tua hingga paling muda yaitu Satuan Sekis Mika (Karbon-

Permian), Satuan Batupasir (Trias Awal-Trias Tengah), dan Satuan Granit (Trias 

Akhir-Jura Awal). Struktur geologi yang berkembang meliputi sesar mendatar kanan 

yang berarah Barat Laut-Tenggara dengan arah tegasan 15°/N 323°E yang kemudian 

dipotong oleh sesar mendatar kiri yang berarah Barat Daya-Timur Laut dengan arah 

tegasan 44°/N 36°E. 

2. Alterasi yang berkembang pada daerah penelitian terbagi atas 3 yaitu Zona Kuarsa + 

Muskovit ± Serisit, Zona Kuarsa + Albit + Mikroklin ± Muskovit, Zona Kuarsa + 

Kaolinit + Ilit ± Smektit ± Dickit. Pola mineralisasi timah primer berupa pengisian 

urat-urat dengan geometri urat berupa single vein dan sheeted vein yang dijumpai 

pada litologi granit. Kadar Sn tertinggi yang diijumpai pada mineralisasi urat sebesar 

2.505 ppm. Alterasi dan mineralisasi pada daerah penelitian dikontrol oleh litologi 

dan struktur geologi. Struktur geologi yang mengontrol adalah struktur fase pertama 

yang berarah Barat Laut-Tenggara hadir sebagai struktur syn-mineralization. Struktur 

fase kedua yang arahnya Barat Daya-Timur Laut hadir sebagai struktur post-

mineralization. 

3. Karakteristik endapan timah primer pada daerah penilitian yang berhasil diamati 

yaitu source rock adalah granit dengan hostrock berupa granit, sekis mika, batupasir. 

Mineral ubahan yang hadir diantaranya kuarsa, muskovit, serisit, albit, mikroklin, 

kaolinit, ilit, smektit, dan dickit. Alterasi yang berkembang membentuk zona greisen, 

albitisasi, dan argilik. Mineral bijih yang hadir berupa kasiterit, sfalerit, kalkopirit. 

Pola mineralisasi berupa geometri urat single vein dan sheeted vein. Tipe endapan 

pada daerah penelitian adalah Tipe Endapan Greisen Dalam dengan Fase 

Pengendapan Urat. 

 

 


